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ABSTRAK 

 

Aldiansyah, Muhammad Alfan. 2024. Implementasi Pengembangan Keterampilan 

Berbicara Pada Kelas Mulltimedia di MI Khadijah Malang Tesis. Prodi Magister 

Pendidikan Bahasa Indonesia, Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: (I) 

Prof. Dr. Hj. Dyah Werdiningsih, M.Pd., (II) Dr. Nur Fajar Arief, M.Pd. 
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Pengembangan keterampilan berbicara di MI Khadijah Kota Malang memiliki model 

penerapan yang menarik. Implementasi keterampilan berbicara didesain dalam ruang 

lingkup kelas multimedia. Dengan desain kelas multimedia, keterampilan berbicara 

tidak sekedar diajarkan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan baik. Melalui 

program tersebut, keterampilan berbicara dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan 

zaman dengan teknologi yang semakin berkembang. Media sosial menjadi sarana 

aplikasi komunikatif berbasis konten pembelajaran yang mencirikan keterampilan 

berbicara sebagai modal utama dalam menyampaikan informasi maupun media hiburan 

dan seni yang masih minim dilakukan pada lembaga pendidikan setingkat sekolah 

dasar.  

Tujuan penelitian ini untuk (1) mendeskripsikan model pengembangan pembelajaran 

keterampilan berbicara pada kelas Multimedia di MI Khadijah Malang (2) 

mendeskripsikan proses penerapan model pengembangan pembelajaran keterampilan 

berbicara pada kelas multimedia di MI Khadijah Malang, dan (3) mendeskripsikan 

hasil penerapan program kelas multimedia dalam mengembangkan keterampilan 

berbicara siswa di MI Khadijah Malang. 

Implementasi pengembangan keterampilan berbicara pada kelas multimedia di MI 

Khadijah Malang ini dikaji menggunakan penelitan desktiptif kualitatif jenis studi 

etnometodologi dengan proses analisis studi setting institusional yang berfokus pada 

interaksi-interaksi sosial yang membentuk perubahan sosial dan berimplikasi pada 

peningkatan status sosial. Tahap analisis data menggunakan mengkaji perihal perilaku-

perilaku alamiah guru dan siswa, serta menggunakan analisis percakapan dengan 

tahapan indeksibilitas, refleksibilitas dan aksi kontekstual berdasarkan teori Harrold 

Garfinkel (Susilo, 2017).  

Dapat diketahui, berdasarkan analisis data ditemukan bahwa pengembangan 

keterampilan berbicara yang digunakan menggunakan model pembelajaran Project 

based learning (PjBL) dengan kajian etnometodologi model studi setting institusional 

yang mencirikan tentang proses pengembangan antar individu guru pembina dan siswa 

kelas multimedia. Kemudian pada aspek penerapan proses pengembangan 

keterampilan berbicara dengan analisis percakapan ditemukan bahwa guru pembina 

menggunakan pola komunikasi asertrif dan campur kode bahasa jawa dan bahasa 



Indonesia untuk menjaga kedekatan dan rasa semangat agar tujuan pembelajaran 

tercapai. Pada komponen hasil pengembangan ditemukan bahwa melalui implementasi 

pembelajaran berbasis proyek yang terdapat di kelas multimedia pengembangan 

keterampilan berbicara berhasil dilakukan dengan adanya berbagai karya berupa 

konten media sosial dan berbagai prestasi yang telah dicapai oleh guru maupun siswa. 
  



ABSTRACT 

 

Aldiansyah, Muhammad Alfan. 2024. Implementation of Speaking Skills Development 

in Multimedia Classes at MI Khadijah Malang Thesis. Indonesian Language 

Education Master's Study Program, Postgraduate Program, Islamic University of 

Malang. Supervisor: (I) Prof. Dr. Hj. Dyah Werdiningsih, M.Pd., (II) Dr. Nur 

Fajar Arief, M.Pd. 

 

Keywords: implementation, speaking skills, multimedia class 

The development of speaking skills at MI Khadijah Malang City has an interesting 

implementation model. The implementation of speaking skills is designed within the 

scope of multimedia classes. With multimedia class design, speaking skills are not just 

taught as a tool to communicate well. Through this program, speaking skills are utilized 

in accordance with the needs of the times with increasingly developing technology. 

Social media has become a means of communicative application based on learning 

content which characterizes speaking skills as the main capital in conveying 

information as well as entertainment and arts media which is still minimal in 

educational institutions at elementary school level.  

The purpose of this research is to (1) describe the model for developing speaking skills 

learning in the Multimedia class at MI Khadijah Malang (2) describe the process of 

implementing the model for developing speaking skills learning in the multimedia class 

at MI Khadijah Malang, and (3) describe the results of implementing the multimedia 

class program in developing students' speaking skills at MI Khadijah Malang. 

The implementation of developing speaking skills in multimedia classes at MI 

Khadijah Malang was studied using qualitative descriptive research, an 

ethnomethodological type of study, with an institutional setting study analysis process 

that focuses on social interactions that shape social change and have implications for 

improving social status. The data analysis stage uses studying the natural behavior of 

teachers and students, as well as using conversation analysis with stages of indexibility, 

reflexivity and contextual action based on Harrold Garfinkel's theory (Susilo, 2017).  

It can be seen, based on data analysis, that it was found that the development of 

speaking skills used the Project Based Learning (PjBL) learning model with an 

ethnomethodological study, an institutional setting study model which characterizes the 

development process between individual coaching teachers and multimedia class 

students. Then, in the application aspect of the process of developing speaking skills 

using conversation analysis, it was found that the coaching teacher used assertive 

communication patterns and code-mixing Javanese and Indonesian to maintain 

closeness and a sense of enthusiasm so that learning objectives were achieved. In the 



development results component, it was found that through the implementation of 

project-based learning in multimedia classes, the development of speaking skills was 

successfully carried out with various works in the form of social media content and 

various achievements that had been achieved by teachers and students. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bagian ini disajikan beberapa pokok bahasan, diantaranya (1) Konteks 

penelitian, (2) Fokus penelitian, (3) Tujuan penelitian, (4) Asumsi penelitian, (5) 

Kegunaan penelitian, dan (6) Penegasan istilah. Keenamnya dideskripsikan 

sebagaimana berikut: 

Konteks Penelitian 

Eksistensi media sosial sudah mendominasi kebutuhan dan keinginan manusia 

dalam mencari, menyusun dan menikmati kehidupannya. Sebagai alat komunikasi dan 

interaksi paling diminati, media sosial tidak lagi sekedar penyampai pesan, tetapi telah 

menjelma menjadi media hiburan, media bersosial, media untuk menentukan gaya 

hidup, media bisnis, hingga menjadi media pendidikan (Palupi, 2020). Media sosial 

telah menjadi salah satu gerbang pembuka ruang ilmu pengetahuan yang lebih 

kompleks dengan beragam model sesuai desain yang ditawarkan pada setiap platform 

digital yang ada.  

Secara positif teknologi seperti media sosial bisa menjadi suatu inovasi 

pengembangan pembelajaran pada pendidikan dasar di Indonesia (Nurdiansyah & 

Lestari, 2021). Pemanfaatan media sosial sebagai bentuk ikhtiyar untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan sudah semestinya diperankan oleh seluruh lembaga 

pendidikan. Hal ini perlu dilakukan karena mayoritas peserta didik sudah banyak yang 



mengalihkan aktivitasnya dari dunia nyata ke dunia maya, atau dunia digital berupa 

akses media sosial melalui internet.  

Sejalan dengan itu, untuk menuju gerbang yang dicita-citakan dalam 

membangun Indonesia Emas 2024 nanti, Indonesia memerlukan adanya 

pengembangan secara maksimal pada aspek sumberdaya manusia atau SDM 

masyarakatnya. Sebagaimana pendapat Menteri Komunikasi dan Informatika Budi 

Arie Setiadi menyatakan transformasi digital dan pemerataan akses internet merupakan 

dua hal yang saling berkaitan dan mendukung sebagai salah satu kunci keberhasilan 

mewujudkan visi Indonesia Maju 2045 (Kementerian Komunikasi dan Informatika, 

2023). Oleh karena itu, dominasi media sosial yang mentransformasikan perubahan 

interaksi masyarakat harus mulai dibangun dengan baik dari aspek dasar khusunya 

dalam lembaga pendidikan dasar. Mengingat, para peserta didik sekolah dasar di masa 

sekarang merupakan produk yang akan mengisi keemasan Indonesia di 2024 nanti.  

Melihat data pengguna internet berdasarkan survei yang dilakukan Asosiasi 

Pengguna Jasa Internet Indonesia (APJII) di tahun 2023, jumlah penduduk terkoneksi 

internet antara tahun 2022-2023 sebanyak 215.626.156 dari total populasi 275.773.901 

jiwa atau sekitar 78.19% penduduk Indonesia terlibat aktif dalam menggunakan 

Internet (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2023). Sedangkan pada 

tahun 2018, 25.2% masyarakat berusia 5-9 tahun dan 66,2% masyarakat berusia 10-14 

merupakan pengguna (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2023), rentang 

usia tersebut merupakan rentang usia anak sekolah dasar (SD), hal ini menunjukkan 

bahwa hampir 50% dari anak-anak SD merupakan pengguna internet (Kuntarto & 



Prakash, 2020). Selain itu, pada penelitian yang dilakukan UNICEF pada 2020 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak di Thailand, Malaysia, Kamboja dan 

Indonesia sudah mengelola berbagai akun media sosial untuk tujuan hiburan, 

komunikasi, dan pendidikan (Setiani & Barokah, 2021). 

Ketiga komponen pokok penggunaan internet pada jenjang anak sebagaimana 

data di atas, yang mengarah pada tujuan hiburan, komunikasi dan pendidikan, menjadi 

peluang yang baik untuk mengembangkan keterampilan anak dalam segala hal 

khususnya komunikasi yang tidak lagi hanya lewat interaksi dengan buku dan guru, 

melainkan lebih luas lagi lewat sosial media berbasis internet dengan konsep literasi 

pada segala fakta dan informasi yang didapatkan (Fatmawati & Yusrizal, 2022), baik 

berupa audio, video, maupun penggabungan keduanya atau bisa disebut multimedia. 

Namun yang cukup disayangkan, pengantar atau pembelajaran yang menekankan 

tentang bagaimana menggunakan internet dengan baik dan bijak serta 

memanfaatkannya sebagai peluang potensi ekonomi masih cukup jarang dilakukan 

pada tingkat sekolah dasar.  

Selain itu, data dari badan pusat statistik (Bappenas, 2023) menunjukkan bahwa 

Indonesia akan menikmati bonus demografi pada kisaran tahun 2030-2040 nanti 

dengan jumlah penduduk usia produktif, rentang usia 15-64 tahun, lebih besar 

dibandingkan penduduk usia nonproduktif yakni usia di bawah 15 tahun dan di atas 64 

tahun, oleh karenanya, apabila digabungkan dengan data pengguna internet hampir 

50% anak SD sudah menggunakan internet dan mereka lah yang akan berperan pada 

tahun kemajuan Indonesia nanti di 2045, serta mengarah pada cita-cita prioritas 



nasional pemerintah yang ketiga yaitu meningkatkan Sumber Daya Manusia 

Berkualitas dan Berdaya Saing. Maka perlu perbaikan secara maksimal pada tingkat 

sekolah dasar khususnya dalam hal memanfaatkan jaringan internet yang menyimpan 

sejuta manfaat bagi semua kalangan, terutama anak-anak. 

Pemanfaatan internet sebagai media untuk mengembangkan keterampilan sosial 

atau komunikasi, sarana mencari hiburan dan mengembangkan pengetahuan sudah 

semestinya diajarkan pada tingkat dasar. Karena sebagian besar isi dari konten-konten 

yang tersebar di berbagai platform digital dengan segala basis masing-masing, seperti 

basis audio lewat Podcast, berbasis video atau audio visual lewat Youtube, Tiktok, 

Instagram dan lainnya.  

Seperti halnya Youtube yang mampu memberikan pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara lewat menonton video yang dibutuhkan, media 

ini juga mampu dijadikan platform untuk melatih kecakapan berbicara (Aries, 2020). 

Berbagai platform tersebut tentu mengusung ciri dan pasarnya sendiri. Namun untuk 

berperan aktif di dalamnya tentu tidak sebatas pada pembuatan konten yang 

sekedarnya, dibutuhkan keterampilan yang baik khususnya dalam keterampilan 

berbicara dan Sekolah Dasar (SD) menjadi pemegang peran sentral dalam membentuk 

dasar keterampilan dan pengetahuan bagi anak-anak. 

Keterampilan berbicara merupakan komponen utama dalam proses komunikasi 

yang efektif, serta menjadi landasan bagi pemahaman bahasa. Keterampilan ini tidak 

hanya berpengaruh pada aspek akademik, tetapi juga berdampak signifikan pada 

kemampuan anak-anak untuk mengemukakan ide, berpartisipasi dalam diskusi, dan 



berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka. Keterampilan berbicara termasuk tahap 

kedua dari empat komponen keterampilan berbahasa setelah tahap menyimak. Apabila 

seseorang mampu menyimak dengan baik maka dapat menunjang keterampilan 

berbicara secara baik juga (Ilham & Wijiani, 2020). Dalam proses berbicara 

kelengkapan vocal seseorang merupakan prasyarat alamiah yang dapat memproduksi 

suatu ragam yang luas dari artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan, dan lagu kalimat. 

(Mahendra, 2019). Meskipun setiap anak memiliki ciri suara masing-masing, namun 

aspek intonasi dan artikulasi dalam berbicara memang harus diperhatikan dalam 

berbicara.  

Dalam aspek tujuannya, Tarigan merumuskan bahwa berbicara memiliki tiga 

tujuan umum, diantaranya: 1) memberitahukan, melaporkan (to inform); 2) menjamu, 

menghibur (to entertain); dan 3) membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan (to 

persuade) (Tarigan, 2008). Merujuk pada tujuan adanya pembicaraan yang dilakukan, 

tentu dalam konten internet, pembicaraan yang berlangsung berisi ketiga komponen 

tersebut.  

Seorang anak perlu memiliki kemampuan mendasar dengan atau lewat platform 

internet yang mereka minati. Mudahnya, seorang anak perlu diarahkan untuk tidak 

hanya sekedar menjadi penikmat atau pengguna di media sosial, menyampaikan 

gagasan, menjelaskan ide, mengolah dan merespon apa yang sedang terjadi dengan 

konsep kreatif dan positif harus menjadi aspek penting bagi lembaga pendidikan dasar 

sebagai salah satu program unggulan agar anak tidak hanya mengenal segala yang ada 



dalam media sosial yang berupa teks, gambar, suara dan video yang terangkum dalam 

konsep multimedia berbasis internet yang tidak dapat terlepas dari konsep sosial. 

Multimedia sebagai penunjang pengembangan keterampilan berbicara menjadi 

media yang tepat, perannya dalam proses pembelajaran mampu membantu merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik untuk mencapai tujuan belajar 

(Marjuni & Harun, 2019). Teknologi multimedia mampu menyediakan gambaran 

secara konkret diantara belum maksimalnya pemahaman anak tentang konsep abstrak 

dari suatu hal yang belum pernah mereka terima, sebagaimana pendapat Jean Piaget 

tentang teori perkembangan anak dan kesesuaiannya tentang kemauan yang tinggi 

dalam mengasimilasikan apa yang anak tonton dan mengakomodasikannya dengan 

versi terbaik sesuai kemampuannya (Marinda, 2020). Lewat pembelajaran berbasis 

multimedia, pembelajaran bahasa dapat menjadi alat yang cukup efektif dalam 

membangun keterampilan dan kemahiran berbicara anak sekolah dasar. 

Problematika mendasar dalam mengembangkan keterampilan berbicara di 

tingkat Sekolah Dasar sering kali dihadapkan dengan sejumlah tantangan. Seperti 

halnya penelitian yang dilakukan (Rosmaya, 2020) di dua sekolah dasar SDN I dan 

SDN II Ciparay, Kecamatan Leuwimunding, Kabupaten Majalengka, secara umum 

kendala yang yang dialami adalah sulitnya siswa dalam mengkomunikasikan 

gagasannya yang disebabkan rasa percaya diri kurang dan rasa malu yang menghalangi 

ide atau gagasannya tersampaikan, maka peneliti tersebut menggunakan metode 

picture and picture bertema dongeng yang menarik antusias anak untuk berkomunikasi 

mengembangkan keterampilan berbicaranya.  



Problematika lain yang lebih kompleks dalam hal keterampilan berbicara juga 

diungkap dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan (Wabdaron & Reba, 

2020), pada data yang diperoleh ditemukan bahwa permasalahan yang menghambat 

anak dalam berbicara yang terampil adalah karena rasa takut salah, belum banyaknya 

kosakata yang dimiliki, wawasan yang masing kurang dalam hal pengetahuan dan 

struktur kalimat yang akan diucapkan serta model pengajaran yang perlu perbaikan 

dari seorang guru menjadi beberapa permasalahan utama yang menjadi hambatan anak 

dalam mengembangkan keterampilan berbicara.  

Berdasarkan problematika di atas, sebagai bentuk inovasi yang dapat dilakukan 

lembaga pendidikan dasar perlu mengadakan dan menjalankan program perbaikan 

permasalahan umum yang dihadapi dalam mengembangkan keterampilan berbicara 

anak. Sebagaimana yang dilakukan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Khadijah di Kota 

Malang, MI Khadijah berusaha menjawab tantangan yang mencakup ketersediaan 

sumber daya, pelatihan guru, dan perangkat yang sesuai untuk mengintegrasikan 

teknologi multimedia. 

Adanya kelas multimedia di MI Khadijah memberi gambaran tentang 

penggunaan multimedia dalam pembelajaran berbicara yang tujuannya berfokus pada 

peningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat, memahami konteks 

percakapan, mengembangkan keterampilan berbicara yang efektif, serta mencakup 

indikator seperti penggunaan bahasa yang tepat dan jelas, pengaturan intonasi yang 

baik, dan kemampuan berargumentasi dengan baik. Hal ini dapat dilihat dalam konten 



berupa produk karya program unggulan kelas multimedia pada konten Youtube yang 

dibuat dalam akun @MI Khadijah Malang Official. 

Selain itu, penelitian yang mengangkat konsep penggunaan multimedia dengan 

output atau tujuan untuk keterampilan berbicara bukan satu-satunya dilakukan, namun 

masih cukup terbatas jumlahnya khususnya penerapan pada tingkat sekolah dasar 

sebagaimana penelitian ini. Konsep yang serupa dilakukan oleh (Qura et al., 2022), 

yang menguji tentang “Pengaruh Podcast (Siniar) Youtube terhadap Peningkatan 

Keterampilan Berbicara”. Dalam penelitian tersebut, mengungkap tentang bagaimana 

kegemaran mahasiswa dan seberapa pengaruh dari media siniar berjenis Podcast 

Youtube yang menjadi tontonan di kalangan Mahasiswa dan pada hasil penelitian yang 

ada menunjukkan adanya efektifitas tontonan media Podcast dalam melatih 

keterampilan berbicara Mahasiswa. 

Selanjutnya, pada penelitian lain yang dilakukan oleh (Sarifah & Budiarti, 

2022), mengkaji tentang “Analisis Keterampilan Berbicara Siswa SD dalam Berpuisi 

Melalui Pemanfaatan Media Youtube selama Pandemi Covid-19”, dengan problematika 

saat pandemi berlangsung, mengalihkan proses pembelajaran dengan konsep penilaian 

upload Youtube sebagai media untuk melisankan puisi dengan hasil menunjukkan 

bahwa media Youtube mampu menjadi perantara atas terbatasnya interaksi 

pembelajaran yang dilakukan. Penelitian serupa lain, dilakukan oleh (Cahyani & 

Rasna, 2019), dalam telaahnya tentang “Pengaruh Media Youtube “Babybus” Terhadap 

Keterampilan Berbicara Anak Usia 2 Tahun”. Pada kajian tersebut menjadikan media 

YouTube sebagai media pembelajaran dalam pemerolehan bahasa (kosa kata) bagi 



anak, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa media YouTube memengaruhi 

keterampilan berbicara anak usia 2 tahun.  

Dari ketiga jenis penelitian yang memiliki kesamaan tentang penggunaan media 

online sebagai pembantu atau media untuk meningkatkan keterampilan berbicara, akan 

tetapi berdasar pada model dan hasil penelitian yang ada, cukup membedakan dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti. Pada penelitian ini aspek kebaruannya dapat 

ditelaah melalui konsep pemanfaatan internet melalui kelas multimedia yang menitik 

beratkan tentang bagaimana proses, proyek dan produk nyata yang dihasilkan dari 

proses pengembangan keterampilan berbicara lewat siniar berupa podcast, vlog, 

maupun sejenisnya lewat karya murni anak-anak MI Khadijah Malang yang dapat 

dilihat melalui akun Youtube sekolah tersebut @MI Khadijah Malang Official. 

Dengan demikian, secara garis besar penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi potensi penggunaan kelas multimedia sebagai sarana aktualisasi 

keterampilan berbicara pada anak Sekolah Dasar di MI Khadijah Malang, dengan 

fokus pada indikator keterampilan berbicara seperti penggunaan bahasa yang tepat, 

intonasi yang baik, dan kemampuan berargumentasi dengan baik dengan berbasis 

proyek dan produk yang dihasilkan berupa tayangan video Youtube, Video blog, atau 

vlog, Podcast dan jenis penerapan keterampilan berbahasa serupa dalam karya berbasis 

digital. Dengan menganalisis manfaat, tantangan, dan solusi yang terkait dengan 

penggunaan teknologi multimedia dalam pembelajaran berbicara, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi peneliti lain, guru dan sekolah-



sekolah lainnya dalam meningkatkan kualitas pendidikan berbicara di tingkat Sekolah 

Dasar. 

Melalui pengumpulan data, analisis, dan referensi dari jurnal-jurnal yang 

relevan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang 

cara memanfaatkan teknologi multimedia sebagai alat bantu dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa di tingkat dasar. Dengan demikian, diharapkan hasil 

penelitian ini akan menjadi kontribusi yang berharga dalam upaya pengembangan 

model keterampilan berbicara siswa di masa depan yang dikemas dalam bentuk 

penelitian berjudul “Model Pengembangan Kelas Multimedia Dalam Pembelajaran 

Keterampilan Berbicara Pada Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Khadijah Kota Malang”. 

Fokus Penelitian 

Secara mendasar, fokus pada penelitian ini merupakan pengungkapan 

bagaimana proses dan kontribusi program kelas multimedia sebagai sarana dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Khadijah 

Kota Malang. 

Secara khusus, fokus penelitian yang dilakukan mengarah pada beberapa sub 

permasalahan yang akan diungkap sebagaimana berikut: 

a) Bagaimana model pengembangan pembelajaran keterampilan berbicara pada 

kelas Multimedia di MI Khadijah Malang? 

b) Bagaimana proses penerapan model pengembangan pembelajaran keterampilan 

berbicara siswa pada kelas multimedia di MI Khadijah Malang? 



c) Bagaimana hasil penerapan program kelas multimedia dalam mengembangkan 

keterampilan berbicara siswa di MI Khadijah Malang? 

Tujuan Penelitian 

1) Tujuan Umum 

Secara umum dari penelitian ini untuk memberi gambaran secara kompleks 

bagaimana MI Khadijah dalam merumuskan model dan mengembangkan 

keterampilan berbicara siswa dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi 

secara bijak, kreatif dengan berbagai konten yang positif. 

2) Tujuan Khusus 

Penelitian ini khusunya ditujukan untuk mendeskripsikan pengembangan 

keterampilan berbicara yang dilakukan MI Khadijah Malang yang terangkum dalam 

beberapa pokok permasalahan sebagai berikut: 

a) Mendeskripsikan model pengembangan pembelajaran keterampilan berbicara 

pada kelas Multimedia di MI Khadijah Malang. 

b) Mendeskripsikan proses penerapan model pengembangan pembelajaran 

keterampilan berbicara siswa pada kelas multimedia di MI Khadijah Malang. 

a) Mendeskripsikan hasil penerapan program kelas multimedia dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara siswa di MI Khadijah Malang. 

Asumsi Penelitian 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diasumsikan output penelitian ini 

sebagai berikut: 



1) Asumsi bahwa di MI Khadijah mengembangkan suatu model untuk menunjang 

keterampilan berbicara siswa. 

2) Asumsi dengan adanya integrasi kelas multimedia dalam kurikulum di MI 

Khadijah Malang akan memberikan pengembangan keterampilan berbicara 

siswa. 

3) Semua siswa yang tergabung dalam kelas multimedia memiliki kemampuan yang 

heterogen dalam keterampilan berbicara. 

4) Asumsi penggunaan media digital berbasis kelas multimedia akan 

mengembangkan keterampilan berbicara siswa secara signifikan, berdasarkan 

proyek dan produk yang dihasilkan dari kelas tersebut. 

5) Asumsi bahwa siswa akan termotivasi untuk mengembangkan keterampilan 

berbicara melalui penggunaan teknologi multimedia, dengan asumsi bahwa 

pendekatan ini akan lebih menarik bagi mereka daripada metode konvensional. 

Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan aspek menarik yang diangkat dari program sekolah yang dilakukan, 

penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi: 

1) Kegunaan teoritis 

Sebagai bentuk inovasi pengembangan keterampilan berbicara di tingkat 

sekolah dasar, penelitian ini diharapkan mampu memberikan angin segar tentang 

bagaimana mengembangkan minat dan bakat anak secara kreatif dengan 

memanfaatkan kebiasaan dan kegemaran anak dalam menggunakan media sosial atau 



berinternet secara bijak, kreatif berdasar pada proyek dan produk yang positif 

berbasis karya wicara. 

2) Guru Bahasa Indonesia 

Secara khusus, penelitian ini menjadi salah satu telaah penting bagi guru 

tentang usaha mengembangkan keterampilan berbicara yang cukup penting dilakukan 

pada tingkat sekolah dasar. Melalui inovasi program kelas multimedia atau yang 

serupa lainnya, pengembangan keterampilan berbicara siswa akan mengalami 

perbaikan dengan menggunakan teknologi digital yang tidak bisa dipisahkan dari 

interaksi sosial maupun dunia anak. 

3) Bagi lembaga pendidikan lainnya 

Dengan adanya penelitian ini atau penelitian serupa lainnya, rujukan tentang 

program mengembangkan keterampilan berbicara pada anak sekolah dasar menjadi 

semakin beragam. Melalui penelitian ini, Lembaga sekolah bisa menjaring dan 

mengembangkan keterampilan berbicara pada anak didiknya dengan cara 

menggunakan media sosial atau berkarya melalui media sosial yang disesuaikan 

dengan kondisi Lembaga masing-masing. 

Penegasan Istilah 

Sebagai bentuk kesepakatan konteks yang ada dalam penelitian ini, maka 

beberapa istilah yang ditekankan didefinisikan sebagai berikut: 

1) Pengembangan 

Merupakan komponen yang tersusun mulai dari perencanaan hingga penerapan 

dengan jenis yang memiliki ciri tersendiri. 



2) Kelas Multimedia 

Kelas multimedia merupakan program unggulan yang diterapkan di MI 

Khadijah Malang dengan memanfaatkan seluruh media utama maupun 

pendukung berbasis digital  

3) Keterampilan berbicara 

Keterampilan berbicara yang dimaksud adalah kreatifitas anak dalam 

menggunakan komunikasi sebagai alat menyampaikan ide maupun gagasan, 

menarik perhatian dan menghibur pihak pendengar atau penonton yang 

disampaikan dalam bentuk digital.  

 



BAB V 

PENUTUP 

 

Bab ini mendeskripsikan penutup yang membahas tentang (1) Kesimpulan dari 

penerapan program public speaking di kelas multimedia (2) Saran untuk penelitian 

yang serupa. 

5.1 Kesimpulan 

Esensi pengembangan pembelajaran keterampilan berbicara yang dikaji secara 

alamiah dengan metode etnometodologi memberikan gambaran secara utuh tentang 

varian setting institusional proses pembentukan kesadaran tanggungjawab dan 

keinginan diri untuk berkembang secara subjektif oleh setiap elemen dalam institusi 

Lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Khadijah Kota Malang. Setiap elemen 

tersebut meliputi kesadaran seorang guru, siswa dan didukung kepala madrasah 

dalam menjalankan rutinitasnya untuk mengembangkan keterampilan siswa dan 

pemaknaan situasi yang dialami memberikan eksplorasi alamiah pada perubahan 

interaksi sosial di tengah keterbatasan pandemi covid-19 melahirkan inovasi berupa 

kelas multimedia yang beriringan dengan berkembangnya kondisi sosial masyarakat 

sekolah (siswa dan guru).  

Ruang lingkup pengembangan keterampilan berbicara di MI Khadijah melalui 

kelas multimedia dilakukan melalui mekanisme berikut: 



1) Model pengembangan keterampilan berbicara berdasarkan studi etnometodologi 

digolongkan pada bagian setting institusional. Meskipun bentuk kelas multimedia 

termasuk kelas unggulan serupa kegiatan ekstrakulikuler, namun rancangan 

perencanaan berupa program semester dan target yang diinginkan dibentuk 

berdasarkan kebutuhan-kebutuhan yang ditemukan ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan kajian etnometodologi, hal tersebut merupakan bagian 

dari pemaknaan pengalaman, penafsiran, dan rekam kebutuhan yang berguna 

untuk analisa kejadian berikutnya. 

Dalam implementasi pembelajaran di kelas multimedia, ditemukan penerapan 

desain pembelajaran berdiferensiasi dan model Project based learning (PjBL) 

yang mengakomodir kemampuan dan minat sesuai kebutuhan masing-masing 

siswa serta keterlibatan siswa secara penuh dalam proyek public speaking berupa 

outpur karya konten di media sosial. 

2) Segmen penerapan pengembangan keterampilan berbicara yang ada pada kelas 

multimedia dikaji dengan analisis percakapan. Model percakapan yang dipakai 

oleh pembina dalam mengembangkan motivasi berupa bimbingannya yang 

berimplikasi bagi terbentuknya tindakan-tindakan siswa dalam mengembangkan 

keterampilan pribadinya ditemukan dengan penerapan konsep fleksibilitas 

penggunaan bahasa. Fleksibilitas yang dimaksud ialah penggunaan dwibahasa, 

kombinasi bahasa jawa keseharian dan bahasa Indonesia yang terjadi secara alami 

memberikan instruksi yang diberikan mudah dipahami dan menandakan kedekatan 

hubungan yang berakibat pada kepercayaan diri dan semangat yang terbentuk. 



Pola komunikasi lain yang juga digunakan dalam interaksi antar guru dan siswa 

ialah model komunikasi asertif yang mengedepankan sikap positif dalam 

berkomunikasi untuk menjaga respon dan interpretasi pesan yang dimaksudkan. 

Komunikasi asertif tersebut, terbukti lewat interaksi sosial pembina pada saat 

menginstruksikan anggotanya yang bertugas sebagai videographer untuk tetap 

bersikap baik atau memberi arahan dengan santun kepada pemeran atau siswa 

yang bertindak sebagai presenter, meskipun harus melakukan pengambilan video 

berulang. 

3) Melalui studi setting institusional dan analisis percakapan yang dilakukan, 

mengungkap hasil dari pola interaksi alamiah secara terstruktur membentuk 

tindakan-tindakan bagi setiap subjek baik guru maupun siswa yang berimplikasi 

bagi terciptanya output perkembangan keterampilan berbahasa siswa yang cukup 

signifikan melalui berbagai karya dalam bentuk konten maupun kegiatan-kegiatan 

formal penerapan keterampilan berbicara yang dimiliki siswa. Dalam menyikapi 

hambatan proses pembelajaran, solusi yang diterapkan merupakan satu bentuk 

reaksi alamiah dalam mengombinasikan kemampuan siswa yang berimplikasi pada 

kesadaran tanggungjawab masing-masing siswa.  

5.2 Saran 

Dimensi pengembangan keterampilan berbicara pada tingkat sekolah dasar 

menjadi satu nilai keunggulan tersendiri dalam mengembangkan nilai atau eksistensi 

lembaga khususnya bagi pribadi siswa. Meskipun beragam bentuk yang dapat 



diterapkan, pemanfaatan perkembangan teknologi menjadi salah satu bahan efektif 

dalam mengembangkan keterampilan berbicara. MI Khadijah Kota Malang melalui 

Kelas Multimedia memberikan gambaran nyata bagaimana interaksi sosial mampu 

membentuk kondisi sosial yang berafiliasi bagi kontruksi sosial melalui keterampilan 

berbicara yang dikembangkan.  

Dalam studi kebahasaan, pengembangan keterampilan berbicara melalui studi 

etnometodologi yang mendasarkan konsep alamiah interaksi antar subjek perlu dikaji 

atau diadakan penelitian lain yang lebih mendalam lewat penerapan-penerapan lain 

maupun kombinasi analisis yang lebih lengkap dalam bentuk subjek lembaga maupun 

individu-individu dengan aspek menarik yang dibawa khususnya pada sektor dunia 

anak guna memperkaya temuan dan kajian teori yang dihasilkan. 
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